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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan serta bab-bab sebelunya sesuai 

penelitian peneliti tepatnya Desa Mbawa Kcamatan Donggo Kabupaten Bima 

tentang tarian kalero. “maka dapat disimpulkan ritual tarian kalero di Desa 

Mbawa Kacamatan Donggo Kabupaten Bima memberikan nilai-nilai dari segi 

sosial, politik, dan hukum dan dilakukan dan dilakukan pada beberapa acara. 

1. Karawi dewa (syukuran) 

2. Penyambutan para tamu 

Proses pelaksanaan  tarian kalero terdapat beberapa proses yang dilewati, 

diantaranya, (1). Melaksanakan musyawarah took adat dengan masyarakat Mbawa 

pada umumnya untuk melaksanakan tarian kalero (2). Menyiapkan berbagai 

macam kebutuhan pada saat pelaksanaan, seperti penari, pakaian adat, gendang 

dan seruling. (3). Membersihan tempat (rumah adat) untuk pelaksanaan acara 

adat. (4)penutup pelaksanaan tarian kalero atau ritual tersebut. 

Asdapun nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tarian  kalero adalah 

sosial, gotong royong, religus, organisasi dan kesenian. Dan juga dari segi politik 

dan hukum sehingga dari sekian, nilai yang terjkandung dalam pelasanaan tarian  

kalero merupak tujuan utama dalam pelaksanaan upacara.  
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5.2. Saran 

Mengingat bahwa nilai sosial, politik, dan hukum pada tarian  kalero 

merupakan salah satu kebudayaan yang diwariskan secaa turun temurun oleh 

nenek moyang yang terkandung didalamnya nilai-nilai yang sangat panting bagi 

berlangsungnya hidup masyarakat Donggo khususnya Masyrakat Desa Mbawa, 

maka sangat disayangkan jika kebudayaan tersebut lenyap oleh pengaruh 

perkembangan jaman. Untuk itu maka peneliti menyampaikan beberapa saran 

demi tetap lestarikan kebudayaan tersebut diantaranya. 

1. Kepada Petua Adat dan tokoh masyarakat agar perlu dilakukan proses 

sosialisasi budaya terhadap generasi mudah sehingga kebudayaan Donggo 

khususnya terhadap nilai sosial, politik, dan hukum pada tarain kalero akan 

terus dipertahankan dan tidak terjadi penyimpangan nila-nilai yang terkandung 

didalamnya. 

2. Bagi masyarakat Desa Mbawa, baik orang tua maupun kaum muda agar tetap 

melestarikan kebudaya-kebudayaan yang dimiliki, khususnya nilai sosial, 

ekonomi dan hukum agar kebudayaan-kebudayaan tersebut dapat divarisaskan 

pada generasi mendatang, sehingga nilai-nilai yang terkandung didalam 

kebudayaan tersebut dapat tetap hidup dan tertanam kuat dalam pribadi setiap 

orang serta dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari 

3. Pemerinta kabupaten bima dan pemerintah setempat daolam hal ini kepala 

desa mbawa, agar perlu mngkaji proses pelaksanaan dan nilai-nilai taraian  

kalero sebagai bentuk penghargaan dan upaya pelestarian budaya lokal yang 

ada 



 

58 
 

4. Bagi peneliti lanjutan yang berkenang dengan kebudayaan khususanya 

terhadap nilai sosial, polit dan hukum agar kajian yang dilakukan lebih 

mendalam lagi. 
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LEMBAR WAWANCARA 
 

“ANALISIS NILAI SOSIAL,POLITIK DAN HUKUM PADA TARIAN 
KALERO SEBAGAI SIMBOL KULTURAL  SOSIAL MASYARAKAT 

DESA MBAWA KECAMATAN DONGGO KABUPATEN BIMA” 
 

1. Bagaimana niai sosial, politik dan hukum pada tarian kalero sebagai simbol 

kultulal sosial masyrakat desa mbawa kecamatan donggo ? 

2. Bagaimana tata cara pelaksanaan tarian kelero masyarakat desa mbawa 

kecamatan donggo? 

3. Apakah tarian kalero sudah menjadi tradisi bagi masyarakat desa mbawa 

kecamatan donggo? 

4. Bagaiman peran ketua adat dalam tarian kalero masyarakat desa mbawa 

kecamatan donggo? 

5. Bagaimana pelaksanaan tarian kalero mastarakat desa mbawa kecamatan 

donggo? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam tarian kalero? 

7. Kapan dilaksanakan tarian kalero masyarakat desa mbawa kecamatan 

donggo? 

8. Mengapa tarian tarian kalero harus dilaksanakan? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

 Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati nilai 

sosial, politik dan hukum pada tarian kalero sebagai simbol kultural  sosial 

masyarakat Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, meliputi: 

A. Tujuan: 

Tujuan untuk memperoleh informasi dan data mengenai kondisi masyarakat, 

adat istiadan dan nilai-nilai tarian kalero. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Alamat/Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 

2. Lingkungan Desa Mbawa 

3. Rumah adat (Uma Ncuhi)  

4. Suasana/ iklim kehidupan sehari-hari masyarakat adat Desa Mbawa  

5. Proses kegiatan tarian kalero di Desa Mbawa 

6. Kepala Desa Mbawa, tokoh masyarakat, tokoh adat, kepala suku. 
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Data penduduk Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
 

N
o 

 
Dusun 

Jumlah Penduduk Menurut Agama  
Juml

ah  
Islam Protestan Katholik 

L P L P L P 
1 Jango 150 136 - - - - 292 
2 Sangari timur 361 320 26 33 - - 740 
3 Sangari barat  484 441 11 12 - - 948 
4 Mange 285 282 - - - - 567 
5 Saro fo’o 171 209 3 9 96 90 578 
6 Kambentu  8 7 4 9 105 103 236 
7 Mbawa selatan  40 44 3 5 53 69 124 
8 Mbawa utara  62 65 - - 52 55 234 
9 Salere  171 176 - - - - 347 
1
0 

Tolonggeru 98 114 12 13 103 118 458 

Jumlah 1,836 1,794 59 81 409 435 4,614 
Sumbe: Data Kependudukan Desa Mbawa 

 
N
o 

 
Dusun 

Jumlah Kepala Keluarga Menurut Agama  
Jumla

h 
Islam Protestan Katholik 

L P L P L P 
1 Jango 68 8 - - - - 76 
2 Sangari timur 196 14 19 4 - - 231 
3 Sangari barat  247 21 5 - - - 273 
4 Mange 134 20 - - - - 154 
5 Saro fo’o 100 3 2 1 44 3 153 
6 Kambentu  3 4 3 3 49 5 67 
7 Mbawa selatan  18 3 1 - 30 5 57 
8 Mbawa utara  26 3 - - 43 3 83 
9 Salere  100 9 - - - - 109 
1
0 

Tolonggeru 41 4 5 - 59 3 112 

Jumlah 939 89 35 8 225 19 1,315 
Sumbe: Data Kependudukan Desa Mbawa 

1. Jumlah penduduk 
Jumlah Laki-laki Perempuan 

Jumlah penduduk 2,304 2,310 
Presentase perkembangan % % 

Sumbe: Data Kependudukan Desa Mbawa 

Jumlah keluarga 
No Jumlah KK 

Laki-laki 
KK 

perempuan Jumlah 

1 Jumlah Kepala keluarga 1,199 166 1,315 jiwa 
2 Presentase perkembanga % % % 

Sumbe: Data Kependudukan Desa Mbawa 
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Pendidikan 
No  Tingkat pendidikan Laki-laki Perempua

n 
1 Usia 3-6tahun yang belum masuk TK 37 40 
2 Usia 3-6tahun yang sedang TK/Playgroup 15 12 
3 Usia 7-18tahun yang tidak pernah sekolah 4 2 
4 Usia 7-18tahun yang sedang sekolah - - 
5 Usia 18-56tahun tidak pernah sekolah 2 5 
6 Usia 18-56tahun tidak tamat SD 10 15 
7 Usia 18-56tahun tidak tamat SD 20 27 

Sumbe: Data Kependudukan Desa Mbawa 
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